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ABSTRACT

The realization of zakat collection which is still much lower than the existing potential
indicates that zakat management has not reached the optimal level. One of the causes is the ease
of access or underutilization of technology in the payment of zakat. This study aims to test and
examine how the intention to pay zakat through digital platforms is influenced by performance
expectations, effort expectations, social influence, and facilitating conditions. The object of this
research is Muslim people aged >23 years in Karanganyar Regency. Using purposive sampling
method, 101 respondents were taken as samples. In this study, data processing was carried out
using SmartPLS software. The findings of the analysis show that the intention to pay zakat using
digital platform is significantly positively influenced by social influence and facilitating
conditions. On the other hand, intention to pay zakat through digital platform is not significantly
influenced by performance expectancy and effort expectancy. This is due to the view of
respondents that the benefits and usability offered and the condition of the community is no
longer familiar with technology so that performance expectations and business expectations are
not the main factors that encourage people to utilize digital platforms.

Keywords: Intention to pay, zakat, digital platform

ABSTRAK

Realisasi penghimpunan zakat yang masih jauh lebih rendah dari potensi yang ada
mengindikasikan bahwa pengelolaan zakat belum mencapai tingkat yang optimal. Salah satu
penyebabnya adalah kemudahan akses atau pemanfaatan teknologi yang kurang dalam
pembayaran zakat. Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mengkaji bagaimana niat untuk
membayar zakat melalui platform digital dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. Objek dari penelitian ini adalah
masyarakat muslim yang berusia >23 tahun di Kabupaten Karanganyar. Dengan metode
purposive sampling, diambil 101 responden sebagai sampel. Dalam penelitian ini, pengolahan
data dilakukan dengan menggunakan perangkat lunak SmartPLS. Temuan analisis
menunjukkan bahwa niat untuk membayar zakat menggunakan platform digital secara
signifikan dipengaruhi secara positif oleh pengaruh sosial dan kondisi yang memfasilitasi. Di
sisi lain, niat untuk membayar zakat melalui platform digital tidak secara signifikan
dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha. Hal ini disebabkan oleh pandangan
responden bahwa manfaat dan kegunaan yang ditawarkan serta kondisi masyarakat sudah
tidak awam lagi dengan teknologi sehingga ekspektasi kinerja dan ekspektasi usaha bukan
menjadi faktor utama yang mendorong masyarakat untuk memanfaatkan platform digital.

Kata kunci: Niat membayar, zakat, platform digital
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PENDAHULUAN

Sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar kedua di dunia, Indonesia
memiliki peluang yang sangat besar dalam penghimpunan dana zakat untuk
mendukung pertumbuhan ekonomi sekaligus mengurangi tingkat kemiskinan.
Potensi zakat di Indonesia sebagai alat untuk mendorong pertumbuhan ekonomi dan
pembangunan berkelanjutan memiliki potensi yang signifikan. Meningkatnya peran
zakat dalam perekonomian dapat berdampak pada belanja negara. Penerimaan dari
dana zakat memberikan kontribusi terhadap pendapatan negara dan dapat
digunakan untuk membiayai fungsi perlindungan sosial yang sesuai dengan prinsip
syariah. Dana zakat dapat dialokasikan untuk mendanai berbagai kebutuhan, seperti
belanja pertahanan, perlindungan sosial, keperluan agama (khususnya untuk
kepentingan Islam), pendidikan yang ditujukan umat muslim, keamanan dan
ketertiban. Berdasarkan jenisnya, belanja yang dapat didanai oleh dana zakat dengan
ketentuan digunakan untuk kemaslahatan masyarakat muslim mencakup belanja
modal, belanja bantuan sosial, belanja pegawai, dan belanja barang. Meskipun zakat
tidak mampu sepenuhnya untuk menutupi belanja negara yang dapat didanai oleh
zakat, namun zakat tetap sangat penting dalam perekonomian negara (Albab, 2024).

Pada tahun 2023, BAZNAS memproyeksikan potensi penerimaan dana zakat
mencapai Rp 327,6 triliun. Namun ternyata, realisasi pendapatan yang diakui hanya
mencapai Rp 33 triliun. Pendapatan ini hanya 10% dari potensi yang ada. Masih
terdapat 90% potensi zakat belum teroptimalkan. Masalah internal, eksternal, dan
sistem merupakan tiga kategori utama yang menjadi masalah dalam penghimpunan
zakat di Indonesia. Salah satu dari masalah tersebut adalah masalah internal. Masalah
internal merupakan masalah yang muncul dari internal Organisasi Pengelola Zakat
(OPZ). Rendahnya efektivitas, akuntabilitas, transparansi lembaga dan sulitnya dalam
pembayaran zakat, menjadi contoh masalah internal yang dihadapi oleh OPZ (Ascarya
& Yumanita, 2018). OPZ mulai memanfaatkan teknologi agar pengumpulan zakat
dapat menjadi lebih efisien, transparan, dan dapat diakses oleh masyarakat luas
penghimpunan zakat dapat lebih optimal (Zaenal et al.,, 2024). Digitalisasi zakat
membuat proses pengumpulan menjadi lebih mudah, cepat, efisien, transparan dan
masif (Verdianti & Puja, 2023). Sebagai bentuk digitalisasi zakat, Organisasi Pengelola
Zakat (OPZ) bekerja sama dengan berbagai platform digital untuk memberikan
kemudahan dalam membayar zakat bagi para muzaki. Platform resmi Lembaga Amil
Zakat yang melayani pembayaran zakat secara digital yaitu BAZNAS, Dompet Dhuafa,
LAZISMU, LAZISNU-NU Care. Platform donasi digital seperti Kitabisa.com. Platform e-
commerce dan dompet digital, antara lain GoPay, OVO, DANA, Shopee, dan Tokopedia.

Untuk meningkatkan efektivitas dan keberlangsungan sistem pembayaran
zakat digital, perlu untuk memahami penilaian masyarakat dalam pemanfaatan
platform digital. Penilaian masyarakat membantu dalam mengevaluasi persepsi
positif atau negatif masyarakat terhadap sistem pembayaran zakat digital. Dengan
memahami penilaian masyarakat dapat dihasilkan pemahaman yang mendalam
mengenai efektivitas penggunaan pembayaran digital dan menjadi landasan yang
kuat bagi pengembangan kebijakan serta perencanaan program di masa mendatang
(Ansori et al., 2024). Namun, tingkat adopsi zakat digital dapat bervariasi tergantung
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pada karakteristik wilayah dan kesiapan masyarakat dalam menerima teknologi.
Kabupaten Karanganyar sebagai salah satu daerah dengan mayoritas penduduk
Muslim dan didukung kesiapan lembaga zakat dalam mengimplementasikan sistem
pembayaran digital, Kabupaten Karanganyar memiliki peluang untuk
mengoptimalkan penghimpunan zakat melalui teknologi.

Jumlah penduduk Kabupaten Karanganyar tahun 2023 menurut Badan Pusat
Statistik mencapai 966.116 jiwa dengan jumlah penduduk muslim sebanyak 884.173
jiwa setara dengan 91,5%. Berdasarkan data BAZNAS Kabupaten Karanganyar,
jumlah ZIS yang terkumpul pada tahun 2021-2024 sangat tinggi dan mengalami
kenaikan setiap tahunnya. Pada tahun 2021 terhimpun Rp 20.133.518.205 dan Rp
21.650.404.233 pada 2022. Pada tahun 2023 terkumpul Rp 22.366.748.315. Tahun
2024 terhimpun Rp 23.479.623.678. Selain itu Indeks Kesiapan Digitalisasi Zakat
(IKDZ) Kabupaten Karanganyar mendapatkan peringkat A dalam kategori sangat baik
(Zaenal et al, 2022). Hal ini tentunya dapat dimanfaatkan untuk melakukan
optimalisasi dalam pembayaran zakat digital.
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Gambar 1. Grafik Penerimaan ZIS Kabupaten Karanganyar
Sumber: BAZNAS Kabupaten Karanganyar 2024

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi niat perilaku seseorang ketika
membayar zakat. Menurut Sumaningrum & Fithria (2023) faktor-faktor yang
memengaruhi minat membayar zakat secara tunai meliputi pengetahuan tentang
zakat, akuntabilitas, kualitas pelayanan, serta tingkat religiusitas. Selain faktor-faktor
tersebut, kerangka teori UTAUT (Unified Theory of Acceptance and Use of Technology)
juga relevan dalam menganalisis niat perilaku atau niat untuk pada konteks digital.
Penelitian ini menggunakan variabel dari empat elemen utama yang terdapat dalam
kerangka UTAUT meliputi, ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial, dan
kondisi yang memfasilitasi. Penelitian ini menggunakan software SmartPLS 4 serta
menggunakan lebih banyak sampel dengan menjadikan masyarakat Kabupaten
Karanganyar yang sudah maupun belum pernah melakukan pembayaran zakat digital
sebagai objek penelitian. Pada penelitian Kasri & Yuniar (2021) software Lisrel 8.8
digunakan sebagai alat analisis dan fokus objek penelitian pada masyarakat yang
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telah melakukan pembayaran zakat secara digital. Temuan penelitian menunjukkan
bahwa niat perilaku untuk menggunakan platform online dipengaruhi secara positif
oleh ekspektasi kinerja, ekspektasi upaya, pengaruh sosial dan kondisi yang
memfasilitasi. Namun, pengaruh sosial tidak memiliki pengaruh dalam penelitian ini.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana niat untuk
membayar zakat melalui platform digital dipengaruhi oleh ekspektasi kinerja,
ekspektasi usaha, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi. Manfaat dari
penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi faktor pendorong niat muzaki untuk
menggunakan platform digital, sehingga dapat membantu pengembangan platform
digital dan strategi yang lebih sesuai untuk meningkatkan partisipasi pembayaran
zakat secara digital.

TINJAUAN LITERATUR

Digitalisasi Zakat

Zakat merupakan elemen dalam agama Islam yang berfungsi untuk
mendistribusikan kekayaan kelompok tertentu (muzaki) kepada kelompok
(mustahik) yang disebutkan dalam Al-Quran dan didasarkan pada tata cara yang
telah ditetapkan. Zakat juga dianggap dalam masyarakat Islam sebagai jenis modal
sosial yang bertujuan untuk menciptakan dampak terhadap kesejahteraan sosial
(Kasri & Yuniar, 2021).

Dengan berkembangnya teknologi digital, organisasi zakat juga mulai
menerapkan teknologi digital dalam kinerja kegiatan upayanya. Di Indonesia
semakin banyak lembaga zakat yang menggunakan teknologi digital dalam
pengumpulan dan distribusi zakat, pengelolaan zakat, dan pendidikan literasi zakat.
Dengan memanfaatkan teknologi dan mengubah metode pembayaran zakat digital,
program pengelolaan dan penghimpunan zakat dapat dilaksanakan secara lebih baik
dan masyarakat mendapatkan edukasi tentang kewajiban berzakat (Sisdianto et al.,
2021). Minat untuk terlibat dalam transaksi berasal dari manfaat dan kualitas yang
dirasakan dan ditawarkan produk (Harjadi & Fitriani, 2024). Retensi pengguna
dapat meningkat dengan ditingkatkannya kepuasan pelanggan melalui peningkatan
kualitas dari produk atau layanan agar sesuai dengan harapan pengguna (Akbar et
al., 2024). Penerapan teknologi digital diharapkan dapat membuat efektivitas dan
efisiensi meningkat. Masuknya teknologi tersebut ditandai dengan
diperkenalkannya program zakat digital (Kasri & Yuniar, 2021). penggunaan
pembayaran digital dapat memudahkan transaksi dan berkontribusi pada
peningkatan pendapatan(Kartikasari et al., 2023).

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology

Penelitian mengenai adopsi teknologi inovatif dalam konteks digital sering
bergantung pada kerangka kerja teoritis yang menyoroti hal-hal yang memengaruhi
penerimaan teknologi dan perilaku penggunaan. Model Unified Theory of Acceptance
and Use of Technologi (UTAUT) dipilih menjadi landasan pada penelitian ini.
Venkatesh mengembangkan model UTAUT pada tahun 2003 bersama Morris, Davis,
dan Davis. Kerangka kerja UTAUT digunakan dalam penelitian ini untuk menetapkan
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konsep bahwa individu mengadopsi teknologi karena adanya motivasi yang
mendorong mereka untuk menuju tujuan tertentu (Abdalla et al, 2024). Model
UTAUT dirancang untuk memahami dan memprediksi berbagai faktor yang
memengaruhi penerimaan serta pemanfaatan teknologi oleh pengguna (Menon &
Shilpa, 2023). UTAUT mengintegrasikan konsep dan wawasan utama dari delapan
model adopsi teknologi yang mendasar (Hsu & Silalahi, 2024; Kasri & Yuniar, 2021;
Tariq et al., 2024). Para peneliti menjelaskan bahwa UTAUT dapat menjelaskan
hingga 70% varians dalam niat pengguna dalam berbagai studi adopsi teknologi
(Sultana et al., 2023). Menurut model ini, kemungkinan untuk mengadopsi teknologi
baru dipengaruhi oleh empat faktor inti meliputi, ekspektasi kinerja, ekspektasi
upaya, pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi.

Ekspektasi Kinerja Terhadap Niat untuk Membayar Zakat Melalui Platform
Digital

Ekspektasi kinerja yaitu kondisi ketika seseorang berpikir bahwa dengan
penggunaan suatu sistem akan meningkatkan hasil atau efektivitas dalam
menyelesaikan tugas yang mereka lakukan (Venkatesh et al, 2003). Seorang
individu akan cenderung memilih inovasi yang menawarkan berbagai manfaat. Hal
tersebut berlaku juga sebaliknya, seseorang cenderung tidak akan menggunakan
inovasi tersebut apabila tidak menawarkan banyak manfaat (Tariq et al., 2024). Oleh
karena itu, ekspektasi kinerja dapat digunakan untuk mengukur seberapa besar
partisipan berpendapat bahwa dengan penggunaan platform digital untuk
pembayaran zakat, efisiensi mereka akan meningkat. Apabila kemudahan dirasakan
oleh individu dalam melakukan pekerjaannya ketika menggunakan sistem tersebut
cenderung memiliki keinginan untuk terus memanfaatkan dan menggunakannya
secara berkelanjutan. Dari beberapa penelitian sebelumnya, Sultana (2023), Kasri &
Yuniar (2021), serta Sulaeman & Ninglasari (2020) terdapat pengaruh positif antara
ekspektasi kinerja dan niat menggunakan platform digital.
H. : Ekspektasi kinerja berpengaruh positif terhadap niat untuk membayar zakat

melalui platform digital

Ekspektasi Upaya Terhadap Niat untuk Membayar Zakat Melalui Platform
Digital

Ekspektasi upaya yaitu persepsi serta pengalaman dari pengguna mengenai
tingkat kemudahan yang dirasakan dalam penggunaan teknologi atau suatu sistem
(Venkatesh et al.,, 2003). Tahapan awal adopsi teknologi sangat dipengaruhi oleh
ekspektasi upaya karena dapat mendorong niat pengguna. Jika pengguna merasa
bahwa suatu inovasi membutuhkan sedikit upaya, mudah dioperasikan, dan ramah
pengguna, maka mereka akan lebih cenderung untuk menggunakannya (Tariq et al.,
2024). Pada penelitian Sultana et al. (2023) menunjukkan bahwa ekspektasi upaya
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap niat perilaku dalam
menggunakan fintech. Temuan ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh
Sulaeman & Ninglasari (2020) serta Kasri & Yuniar (2021) bahwa ekspektasi upaya
berpengaruh positif terhadap niat untuk menggunakan platform online dalam
pembayaran zakat.
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H; : Ekspektasi upaya berpengaruh positif terhadap niat untuk membayar zakat
melalui platform digital

Pengaruh Sosial Terhadap Niat untuk Membayar Zakat Melalui Platform
Digital

Pengaruh sosial adalah pandangan seseorang terhadap ekspektasi dan sudut
pandang orang-orang yang memiliki pengaruh untuknya berkenaan dengan
penggunaan teknologi tertentu (Venkatesh et al., 2003). Dengan kata lain adalah
sejauh mana orang lain telah memengaruhinya dalam penggunaan teknologi
tertentu. Mengingat manusia adalah makhluk sosial maka tidak dapat diabaikan
bahwa orang-orang yang berada di sekitarnya dapat memengaruhi keputusan
individu tersebut. Keluarga, teman, kolega, dan influencer dapat memberikan
rekomendasi tentang platform digital baru dan sedang berkembang. Rekomendasi
ini dapat memengaruhi keputusan seseorang untuk mengadopsi dan menggunakan
platform digital tersebut. Semakin banyak pengaruh yang diterima calon pengguna
teknologi dari lingkungan sekitarnya untuk menggunakan teknologi baru, maka
semakin besar niat yang timbul untuk menggunakannya. Dari penelitian
sebelumnya, pengaruh sosial dapat secara positif memengaruhi niat untuk
menggunakan platform online dalam pembayaran zakat (Kasri & Yuniar, 2021;
Sulaeman & Ninglasari, 2020).
Hs : Pengaruh sosial berpengaruh positif terhadap niat untuk membayar zakat

melalui platform digital

Kondisi yang Memfasilitasi Terhadap Niat untuk Membayar Zakat Melalui
Platform Digital

Kondisi yang memfasilitasi diartikan sebagai berbagai sumber daya dan
dukungan yang tersedia bagi individu yang memungkinkan mereka untuk
menggunakan suatu sistem atau teknologi dengan lebih mudah (Venkatesh et al,,
2003). Kondisi yang memfasilitasi merujuk dukungan dan tersedianya sumber daya
bagi seseorang agar teknologi dapat digunakan seperti yang telah direncanakan. Jika
individu percaya bahwa suatu teknologi itu mudah dan berguna, mereka akan
memiliki minat dan keinginan untuk menggunakannya. Meskipun seluruh
lingkungannya mendukung penggunaan teknologi, teknologi tidak akan digunakan
tanpa fasilitas yang tepat untuk mendukungnya. Dengan semakin banyaknya
fasilitas yang tersedia, semakin tinggi niat individu untuk menggunakan platform
online dalam pembayaran zakat. Penelitian dari beberapa ahli seperti, Diniyah
(2021), Kasri & Yuniar (2021), serta Romadhoni & Banna (2022) menunjukkan
bahwa kondisi yang memfasilitasi secara positif memengaruhi terhadap niat
penggunaan platform digital dalam berzakat.
H,4: Kondisi yang memfasilitasi berpengaruh positif terhadap niat untuk membayar

zakat melalui platform digital

METODE PENELITIAN

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif.
Variabel-variabel yang dianalisis meliputi variabel bebas yakni, ekspektasi kinerja
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(X1), ekspektasi upaya (X2), pengaruh sosial (X3), kondisi yang memfasilitasi (X4),
serta variabel terikat yaitu niat perilaku (Y). Penelitian ini menargetkan populasi
Muslim di Kabupaten Karanganyar, yang tercatat sebanyak 884.173 jiwa. Jumlah
responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 101 orang yang dipilih melalui
teknik non-probability sampling dalam proses pengambilan sampel, dengan
pendekatan purposive sampling sebagai metode yang digunakan. Kriteria responden
yang digunakan adalah berdomisili di Kabupaten Karanganyar, berusia >23 tahun,
telah bekerja atau berpenghasilan, dan mengetahui pembayaran zakat digital.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan software SmartPLS. Data yang
digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer yang dihimpun dengan
pendistribusian kuesioner kepada responden.

Tabel 1. Definisi Operasional Variabel

Definisi Variabel Indikator Sumber
Ekspektasi kinerja yaitu kondisi Persepsi (Puspitasari et al,
ketika seseorang berpikir bahwa kebermanfaatan 2019)
dengan penggunaan suatu sistem Meningkatkan
akan meningkatkan hasil atau efektivitas
efektivitas dalam menyelesaikan Produktivitas
tugas yang mereka lakukan Kemudahan
(Venkatesh et al., 2003) mendapatkan

informasi
Ekspektasi upaya yaitu persepsi Mudah (Puspitasari et al,
serta pengalaman dari pengguna berinteraksi 2019)
mengenai tingkat kemudahan Mudah dipelajari
yang dirasakan dalam Mudah
mengadopsi dan memanfaatkan digunakan

teknologi atau suatu sistem
(Venkatesh et al., 2003)

Mudah menjadi
ahli

Pengaruh sosial yaitu pandangan
seseorang terhadap ekspektasi

Faktor rekan
Dukungan dari

(Puspitasari et al,
2019)

dan sudut pandang orang-orang orang

yang memiliki pengaruh berpengaruh

untuknya berkenaan dengan Bantuan dalam

penggunaan teknologi tertentu penggunaan

(Venkatesh et al., 2003)

Kondisi yang  memfasilitasi Kondisi yang (Puspitasari et al,
diartikan  sebagai = berbagai memfasilitasi 2019)

sumber daya dan dukungan yang
tersedia bagi individu yang
memungkinkan mereka untuk
menggunakan suatu sistem atau
teknologi dengan lebih mudah

Perangkat  yang
kompatibel
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(Venkatesh et al., 2003)

Niat perilaku mengacu pada e Rencana (Puspitasari et al,
kecenderungan individu untuk menggunakan 2019)
memanfaatkan teknologi jangka Panjang
informasi untuk mencapai tujuan e Menggunakan
mereka. lebih sering
(Venkatesh et al., 2003)
HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas Konvergen
Tabel 2. Hasil Uji Validitas Konvergen
Ekspektas Ekspektas Pengaru Kondisi Niat
i Kinerja i Upaya h Sosial yang ) Perilak
(X1) (X2) (X3) Mertnfasﬂlta u (V)
si (X4)
EK1 0,854
EK2 0,872
EK3 0,875
EK4 0,862
EK5 0,860
EK6 0,815
EK7 0,895
EU1 0,874
EU2 0,820
EU3 0916
EU4 0,871
EU5 0,879
EU6 0,897
PS1 0,859
pPS2 0,847
PS3 0,889
PS4 0,880
PS5 0,847
IfM 0,890
KM
5 0,879
I;M 0,850
NP1 0,887
NP2 0,889
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NP3 0,907
NP4 0,927
Sumber: Data primer diolah, 2025

Dari hasil pengujian terlihat seluruh nilai outer loading atau loading factor
bernilai lebih >0,6 untuk masing-masing pernyataan setiap indikator. Dengan
demikian, pernyataan pada indikator yang digunakan telah memenuhi kriteria
validitas konvergen dan dinyatakan valid.

Uji Validitas Diskriminan

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Diskriminan

EK EU KM NP PS
EK 0,862
EU 0,861 0,877
KM 0,813 0,811 0,873
NP 0,758 0,777 0,813 0,903
PS 0,723 0,750 0,794 0,840 0,864

Sumber: Data primer diolah, 2025

Dari hasil pengujian validitas diskriminan menunjukkan korelasi antar
variabel laten lebih kecil dari akar kuadrat AVE. Artinya, pernyataan yang digunakan
pada indikator variabel tersebut memenubhi syarat validitas diskriminan.

Uji Reliabilitas
Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas
Cronbach's Composite Composite égrei;?lgci
alpha reliability (rho_a) reliability (rho_c) extracted (AVE)
EK 0,942 0,945 0,953 0,743
EU 0,940 0,943 0,952 0,769
KM 0,844 0,846 0,906 0,762
NP 0,924 0,925 0,946 0,815
PS 0,915 0,917 0,937 0,747

Sumber: Data primer diolah, 2025

Seluruh variabel dari hasil pengujian di atas telah mencapai nilai 0,7 pada
cronbach’s alpha maupun reliabilitas komposit. Oleh karena itu, pengukuran dalam
penelitian dinyatakan sudah memenuhi kriteria uji reliabilitas.
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Uji Determinasi
Tabel 5. Hasil Uji Determinasi

R-square R-square adjusted

N.1a.t untuk membayar zakat melalui platform 0.777 0.768
digital
Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai r-square pada variabel niat
perilaku sebesar 0,728. Artinya, niat berzakat menggunakan platform digital
dipengaruhi oleh keempat variabel secara simultan sebesar 77,7%. Sementara
22,3% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian ini.

Uji F-square
Tabel 6. Hasil Uji F-square
NP
EK 0,009
EU 0,020
PS 0,325
KM 0,066

Berdasarkan tabel 6 dapat dilihat bahwa pengaruh ekspektasi kinerja
terhadap niat perilaku sebesar 0,009 (tidak ada pengaruh). Pengaruh ekspektasi
upaya terhadap niat perilaku 0,020 (kecil), pengaruh sosial terhadap niat perilaku
0,325 (sedang), dan pengaruh kondisi yang memfasilitasi terhadap niat perilaku
0,066 (kecil)

Uji Q2
Q2=1-(1-R})..(1-R%)
Q2=1-(1-0,777)
Q2=1-0,223
Q2=0,777
Sumber: Data primer diolah, 2025

Variabel niat perilaku memiliki tingkat prediksi kuat dan relevan,
berdasarkan hasil pengujian Q2 yang mencapai 0,777
Uji Goodness of Fit (GoF)
GoF = VAVE x R*
GoF =+0,767 x 0,777
GoF =,/0,595
GoF=0,771

Sumber: Data primer diolah, 2025

Hasil uji GoF memperoleh hasil 0.771, hal ini menunjukkan bahwa tingkat
kelayakan model penelitian adalah 77,1% mempunyai tingkat kelayakan yang besar.
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Uji Hipotesis
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
Original S 1 Standard
rigina ample andar T statistics p

1 deviati
sample mean eviation (|0/STDEV]) values

(0) M) (STDEV)

Ekspektasi
kinerja ->
niat perilaku
untuk
membayar
zakat melalui
platform
digital

0,093 0,095 0,098 0,954 0,170

Ekspektasi
upaya-> niat
perilaku
untuk
membayar
zakat melalui
platform
digital

0,145 0,142 0,102 1,424 0,077

Pengaruh
sosial -> niat
perilaku
untuk
membayar
zakat melalui
platform
digital

0,465 0,469 0,092 5,063 0,000

Kondisi yang
memfasilitasi
-> niat
perilaku
untuk 0,250 0,250 0,118 2,125 0,017
membayar
zakat melalui
platform
digital
Sumber: Data primer diolah, 2025

Variabel ekspektasi kinerja memiliki original sample (0O) positif sebesar
0,093, p-value (0,170 > 0,05) dan t-statistic (0,954 < 1,645). Sehingga, ekspektasi
kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap niat untuk membayar zakat melalui
platform digital.
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Variabel ekspektasi upaya memperoleh hasil original sample (O) positif
sebesar 0,145, t-statistic (1,424 >1,645) dan p-value (0,077 < 0,05). Sehingga,
ekspektasi upaya tidak berpengaruh signifikan terhadap niat untuk membayar zakat
melalui platform digital.

Variabel pengaruh sosial memiliki original sample (0) yang bernilai positif
sebesar 0,465 dengan t-statistic (5,063 > 1,645) dan p-value (0,000 < 0,05). Hal
tersebut menunjukkan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh positif signifikan
terhadap niat untuk membayar zakat melalui platform digital.

Variabel kondisi yang memfasilitasi memiliki original sample (O) sebesar
0,250, t-statistic (2,125 > 1,645) dan p-value (0,017 < 0,05). Sehingga , kondisi yang
memfasilitasi memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat untuk membayar
zakat melalui platform digital.

Pembahasan

H1: Ekspektasi Kinerja Berpengaruh Positif Terhadap Niat untuk Membayar
Zakat Melalui Platform Digital

Variabel ekspektasi kinerja berdasarkan uji signifikansi memperoleh t-
statistic (0,954 < 1,645) dan p-value (0,170 > 0,05). Sehingga, H1 tidak terdukung
karena ekspektasi kinerja tidak berpengaruh signifikan terhadap niat untuk
membayar zakat melalui platform digital.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Wijaya & Handriyantini (2020)
bahwa ekspektasi kinerja tidak memiliki pengaruh terhadap behavioral intention.
Hal ini dikarenakan responden merasa manfaat dan kegunaan yang diberikan bukan
menjadi dorongan utama dalam menggunakan platform digital untuk meningkatkan
kinerjanya. Masyarakat lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain dalam
mempertimbangkan penggunaan platform zakat digital. Oleh karena itu. strategi
pengembangan platform digital perlu disesuaikan dengan nilai kebutuhan dan nilai-
nilai lokal masyarakat. Penelitian ini berlawanan arah dengan penelitian Kasri &
Yuniar (2021) dan Sulaeman & Ninglasari (2020) yang memperoleh hasil bahwa
ekspektasi kinerja memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat perilaku
membayar zakat melalui platform digital.

H2: Ekspektasi Upaya Berpengaruh Positif Terhadap Niat Untuk Membayar
Zakat Melalui Platform Digital

Variabel ekspektasi upaya memiliki ¢-statistic (1,424 > 1,645) dan p-value
(0,077 < 0,05). Hal ini menunjukkan bahwa H2 ditolak karena ekspektasi upaya
tidak berpengaruh signifikan terhadap niat untuk membayar zakat melalui platform
digital. Hasil penelitian ini sejalan dengan Anugrah et al. (2024) bahwa ekspektasi
usaha tidak berpengaruh terhadap niat perilaku. Artinya, meskipun pengguna
memiliki ekspektasi tertentu mengenai tingkat kemudahan atau kesulitan dalam
penggunaan sistem, hal ini tidak memengaruhi keinginan mereka untuk
memanfaatkan layanan tersebut. Hal ini disebabkan karena masyarakat sudah tidak
awam dengan teknologi sehingga ekspektasi usaha tidak menjadi faktor yang
memengaruhi niat perilaku pengguna. Penelitian ini berlawanan dengan penelitian
dari Kasri & Yuniar (2021) dan Sulaeman & Ninglasari (2020) yang menyatakan
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bahwa ekspektasi upaya memiliki pengaruh terhadap niat menggunakan platform
online untuk berzakat.

H3: Pengaruh Sosial Berpengaruh Positif Terhadap Niat untuk Membayar Zakat
Melalui Platform Digital

Variabel pengaruh sosial memiliki original sample (0) bernilai positif yaitu
0.465 dengan t-statistic (5,063 > 1,645) dan p-value (0,000 < 0,05). Hal ini
menunjukkan bahwa H3 diterima karena pengaruh sosial berpengaruh positif
terhadap niat untuk membayar zakat melalui platform digital. Hasil penelitian ini
sejalan dengan Kasri & Yuniar (2021) dan Sulaeman & Ninglasari (2020) yang
menyatakan bahwa pengaruh sosial memiliki pengaruh positif terhadap niat
menggunakan platform online untuk berzakat. Beberapa responden memilih untuk
mengadopsi teknologi baru karena adanya pengaruh dari lingkungan sekitar
mereka. Hal yang dapat mempengaruhi niat untuk seseorang antara lain karena
adanya rekomendasi. dukungan. dan bantuan yang berasal dari rekan. keluarga.
tokoh agama. orang yang dihormati. dan lainnya. Sosialisasi atau kampanye yang
melibatkan komunitas lokal juga dapat meningkatkan kesadaran dan niat untuk
beralih ke platform digital. Hasil ini menegaskan bahwa pentingnya melibatkan
pihak-pihak yang memiliki pengaruh sosial dalam strategi promosi platform zakat
digital.

H4: Kondisi yang Memfasilitasi Berpengaruh Positif Terhadap Niat Untuk
Membayar Zakat Melalui Platform Digital

Variabel kondisi yang memfasilitasi memiliki original sample (O) bernilai
positif yaitu 0,250 dengan t-statistic (2,125 > 1,645) dan p-value (0.017 < 0.05). Hal
ini menunjukkan bahwa H4 diterima karena kondisi yang memfasilitasi berpengaruh
positif terhadap niat untuk membayar zakat melalui platform digital. Hasil penelitian
ini sejalan dengan Diniyah (2021). Kasri & Yuniar (2021) dan Romadhoni & Banna
(2022) yang menyatakan bahwa kondisi yang memfasilitasi me miliki pengaruh
terhadap niat menggunakan platform online untuk berzakat. Hasil ini menekankan
pentingnya menyediakan fasilitas yang memadai seperti panduan penggunaan yang
jelas, layanan pelanggan yang responsif, dan optimalisasi teknologi agar dapat
diakses melalui berbagai perangkat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian tentang pengaruh ekspektasi kinerja. ekspektasi
upaya. pengaruh sosial, dan kondisi yang memfasilitasi terhadap niat untuk
membayar zakat melalui platform digital pada masyarakat Kabupaten Karanganyar,
dari empat variabel utama dalam model UTAUT hanya dua variabel yang memiliki
pengaruh signifikan. Pertama, ekspektasi kinerja tidak berpengaruh terhadap niat
untuk membayar zakat melalui platform digital. Kedua, ekspektasi upaya tidak
berpengaruh signifikan terhadap niat untuk membayar zakat melalui platform digital.
Ketiga, pengaruh sosial berpengaruh positif signifikan terhadap niat untuk membayar
zakat melalui platform digital. Keempat, kondisi yang memfasilitasi berpengaruh
positif signifikan terhadap niat untuk membayar zakat melalui platform digital.
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Penelitian ini memiliki keterbatasan karena hanya menggunakan empat
komponen atau variabel utama dalam UTAUT. Sehingga, faktor-faktor lain yang dapat
memengaruhi niat untuk membayar zakat melalui platform digital belum
menyeluruh. Oleh karena itu, disarankan agar dapat memperluas variabel pada
penelitian selanjutnya untuk melengkapi penelitian ini. Aspek ini akan memberikan
lebih banyak wawasan dan pengetahuan dalam memahami hal-hal yang
memengaruhi penggunaan teknologi digital dalam membayar zakat dan memperkaya
literatur mengenai zakat digital.

Pengelola zakat perlu mengarahkan perhatian pada aspek-aspek yang secara
signifikan memengaruhi niat untuk masyarakat Kabupaten Karanganyar dalam
menggunakan platform digital. Pengelola zakat dapat memperkuat pengaruh sosial
melalui kolaborasi dengan tokoh agama, pemimpin masyarakat, dan organisasi
masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan kepercayaan terhadap penggunaan
teknologi dalam pembayaran zakat. Pengelola zakat penting untuk memastikan
infrastruktur yang andal dan layanan pelanggan yang responsif guna memberikan
kenyamanan dan rasa percaya kepada pengguna dalam memanfaatkan platform
digital untuk pembayaran zakat.
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